BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan analisis data kandoushi jenis kandou pada

komik Dr. Stone di bab sebelumnya, penulis meneliti 20 data kandoushi jenis

kandou yang menyatakan keterkejutan menggunakan teori kandoushi Terada

Takanao dan Namatame Yasu di dalam manga Dr.Stone volume 1-7 sebagai

1. Bentuk dan fungsi Kandoushi kandou yang menunjukan keterkejutan :

a. Penggunaan kandoushi kandou yang berfungsi untuk menyatakan

keterkejutan saat pertemuan dan sesuatu diluar dugaan secara tiba-tiba
adalah 2212, &dH, &, £b., BB, b, 2bdb, B9

. Penggunaan kandoushi kandou yang berfungsi saat bahagia dan
senang adalah » &, ©->->, £b,

Penggunaan kandoushi kandou yang berfungsi saat mendapat
informasi atau sesuatu yang tidak dimengerti adalah i1, LR,
Z. B,

. Penggunaan kandoushi kandou yang berfungsi ketika informasi yang

~

diterima secara rinci atau mendalam adalah £&%. ~x. 9. %

~

ZEN

2. Diantara 4 kandou yang menyatakan keterkejutan diatas, yang paling banyak

muncul pada tuturan manga Dr.Stone volume 1-7 yaitu kandou yang
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menyatakan keterkejutan saat pertemuan dan pada sesuatu diluar dugaan
secara tiba-tiba.
Konteks dan situasi sangat mempengaruhi peserta tutur dalam menuturkan
Kandou, untuk mengekspresikan keterkejutan. Penggunaan kandou yang
menyatakan keterkejutan dalam tuturan pada manga Dr.Stone volume 1-7 tidak

dipengaruhi dengan usia dan hubungan masing-masing peserta tutur.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan data yang telah penulis klasifikasikan, penulis
berharap kepada pembelajar bahasa Jepang dapat memahami penggunaan kandou
yang mengekspresikan keterkejutan lebih rinci pada manga dan bagi peneliti
Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisis tentang
perbedaan dengan bahasa indonesia kata seru kandou apa saja yang menunjukan
keterkejutan dengan objek yang berbeda seperti anime agar data yang diperoleh

lebih banyak serta bervariasi.
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